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Abstrak


Keterbukaan diri berperan penting dalam membangun kedekatan serta kepercayaan dalam sebuah keluarga. Terlebih lagi keterbukaan diri terkait perilaku seksual yang dilakukan oleh anak remaja. Penelitian ini bertujuan untuk mendeskripsikan keterbukaan diri anak remaja kepada ibu berstatus orang tua tunggal terkait perilaku seksualnya. Jenis penelitian ini adalah deskriptif kualitatif. Pengambilan sampel dilakukan dengan metode purposive sampling yaitu 3 orang remaja perempuan usia 15-19 tahun dan 2 orang remaja laki-laki 15-19 tahun, kelima subjek merupakan anak yang tinggal bersama dengan ibu yang berstatus orang tua tunggal. Data dalam penelitian ini diperoleh dengan wawancara mendalam kepada kelima subjek penelitian. Validitas data yang digunakan adalah triangulasi sumber data dengan membandingkan hasil wawancara dengan anak remaja dan orang tua serta data-data yang diperoleh dari jurnal yang terkait. Hasil penelitian menunjukkan bahwa keterbukaan diri terkait perilaku seksual berbeda-beda pada tiap individu. Perbedaan yang menonjol disebabkan adanya perbedaan jenis kelamin antara subjek. Selain itu keterbukaan diri anak kepada ibu berstatus orang tua tunggal terkait perilaku seksual dapat mengurangi kekhawatiran yang dirasakan oleh orang tua serta menambah kepercayaan orang tua kepada anak. 

Kata kunci: keterbukaan diri, orang tua tunggal, remaja, perilaku seksual
Abstract


Self-disclosure plays an important role in building closeness and trust in a family. Moreover, self-disclosure related sexual behavior conducted by adolescents. This study aims to describe the self-disclosure of adolescent children to single-parent mother status related to sexual behavior. The type of this research is descriptive qualitative. Sampling is done by purposive sampling method that is 3 adolescent woman age 15-19 years and 2 teenage boys 15-19 year, fifth subject is children who live with mother single parent status. The data in this study was obtained by in-depth interviews to the five research subjects. The validity of data used is triangulation of data sources by comparing the results of interviews with adolescents and parents as well as data obtained from related journals. The results showed that self-disclosure related to sexual behavior is different for each individual. A prominent difference is due to gender differences between subjects. In addition, children's self disclosure to single-parent status-related mothers can reduce the concerns felt by parents and increase the parents' trust in children.
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1. LATARBELAKANG
Keluarga termasuk komunitas yang paling kecil yang ada dalam masyarakat dan mempunyai peran yang signifikan untuk menciptakan komunitas yang lebih besar (Djamarah, 2004). Kehidupan berkeluarga akan terasa hambar jika tidak ada komunikasi, suasana di dalam keluarga menjadi sepi dari aktivitas berdialog, diskusi dan bertukar pikiran. Kondisi seperti itu dapat menyebabkan adanya jarak antar anggota keluarga, maka dari itu perlu dibangun komunikasi yang harmonis di dalam keluarga baik itu antara suami istri maupun antara orang tua dan anak. Komunikasi yang harmonis ini akan menentukan hubungan yang ada antara anggota keluarga (Djamarah, 2004). Komunikasi dalam keluarga berarti siap terbuka untuk menyampaikan segala sesuatu yang ada dalam keluarga yang berhubungan dengan  hal baik dan buruk serta siap untuk mengatasi masalah yang terjadi dalam keluarga dengan sabar, jujur dan terbuka (Wahidah 2011). Komunikasi yang sehat dan terbuka diperlukan untuk menjaga hubungan yang harmonis antara orang tua dan remaja (Kusuma 2017).
Fenomena orang tua tunggal telah menjadi hal yang wajar dalam perkembangan zaman. Hal ini juga ditemukan di Desa Karangtengah Kabupaten Ngawi, berdasarkan data dari JawaPos.com, selama tahun 2016 jumlah ibu berstatus orang tua tunggal yang ada di Kabupaten Ngawi semakin bertambah. Data tersebut diperkuat dengan keterangan dari Pengadilan Agama setempat yang mengungkapkan bahwa telah ada 1.959 perkara perceraian yang diputuskan oleh hakim sepanjang tahun 2016. Selain itu keterangan yang didapatkan dari Kelurahan setempat juga menyatakan bahwa anak korban perceraian mayoritas diasuh oleh ibunya. 

Perpisahan merupakan sesuatu yang berat untuk dihadapi, baik itu karena perceraian maupun kematian. Orang tua yang mengalami perpisahan akan menyandang status baru yaitu orang tua tunggal. Pada banyak kasus perceraian yang terjadi di Desa Karangtengah Kabupaten Ngawi, hak asuh anak akan diberikan kepada ibu. Hal tersebut menimbulkan adanya status ibu sebagai orang tua tunggal. Selain itu, ibu berstatus orang tua tunggal juga bisa disebabkan oleh kematian suaminya. Ibu yang berstatus orang tua tunggal adalah seorang ibu yang membesarkan atau mengasuh anaknya seorang diri setelah perpisahannya dengan pasangannya. Hurlock (1999) mengatakan single parent adalah duda atau janda yang mempunyai tanggungjawab mengasuh anaknya setelah perceraian atau hal-hal yang membuat orang tersebut berpisah dengan pasangannya. 
Hilangnya peran ayah dalam keluarga menyebabkan pengasuhan yang tidak seimbang dan beralihnya kewajiban ayah yang harus ditanggung oleh ibu. Peran tersebut mencakup menjaga dan melindungi keluarga dan memberikan nafkah serta memenuhi kebutuhan keluarga sesuai dengan kemampuannya (UU No. 1, 1997). Hal ini berarti ibu yang berstatus orang tua tunggal memiliki kewajiban ganda dalam keluarganya. Sesuai dengan yang dinyatakan dalam penelitian yang dilakukan oleh Sujarwati (2013) bahwa ibu yang berstatus orang tua tunggal memiliki beban ganda dalam keluarganya yaitu, memenuhi kebutuhan keluarga dan menjalin hubungan sosial dengan keluarga maupun masyarakat. 
Bukan hanya ibu yang akan mengalami keadaan yang sulit, namun anak juga akan mengalami suatu guncangan dan mengalami pergeseran hubungan dengan keluarga ketika dihadapkan dengan perpisahan yang terjadi antara orang tua nya (Hutapea, 2015). Anak yang diasuh oleh orang tua tunggal menghadapi masalah yang lebih kompleks daripada anak yang berasal dari orangtua yang utuh (Stephen & Udisi, 2016). Pola asuh orangtua tunggal baik yang bercerai maupun yang meninggal juga mempengaruhi kehidupan psikologis anak (Sahu, 2016). 
Masa remaja merupakan masa pencarian identitas diri yang sangat penting dalam perkembangan hidup manusia. WHO mengatakan batasan usia remaja adalah 10 hingga 19 tahun (Rokhmah, 2017).. Selain itu, dari segi biologis pada masa remaja ini organ-organ reproduksi manusia telah optimum dan mulai berfungsi secara aktif. Namun dari segi psikologis maupun sosiologis, remaja belum mampu untuk berfikir secara matang (Wulan dan Muslihudin, 2003). Pada masa ini remaja memerlukan perhatian dan komunikasi yang intensif dari orang tua untuk menjaganya dari dampak buruk yang ada di masyarakat. Selaras dengan penelitian Triyanto (2014) yang mengatakan bahwa remaja memerlukan perhatian yang mencakup dukungan, peraturan, dimengerti dan lain lain pada masa pubertasnya. Lalu perhatian yang intensif ini juga diperlukan agar terciptanya kepercayaan antara orang tua dengan anak seperti yang dikatakan oleh Ying et al (2015) dalam penelitiannya bahwa terdapat hubungan antara kepercayaan remaja dengan pengawasan orangtua.  Penelitian yang dilakukan oleh Dewi (2017) juga menyebutkan bahwa semakin tinggi pengawasan orang tua kepada anak maka semakin rendah perilaku seksual remaja.
Perilaku seksual yang dilakukan oleh anak perlu dikomunikasikan kepada orang tua untuk menghindari hal-hal yang tidak diinginkan. Penelitian yang dilakukan oleh Wulan dan Muslihudin (2003) mengemukakan bahwa dengan adanya komunikasi yang baik mengenai perilaku seksual antara orang tua dengan anak dapat mencegah adanya penyimpangan seksual serta membantu untuk menjaga kesehatan reproduksi. Selain itu, dengan adanya keterbukaan diri mengenai perilaku seksual yang dilakukan oleh anak kepada orang tua dapat menambah kepercayaan orang tua kepada anak. Selaras dengan penelitian yang dilakukan oleh Gainau (2008) yang menyebutkan bahwa keterbukaan diri atau self disclosure dapat menambah kepercayaan, kekeluargaan serta keakraban.
Keterbukaan diri atau pengungkapan diri merupakan proses menyajikan diri yang dilakukan dengan cara menyampaikan informasi dan apa yang dirasakan kepada orang lain mengenai penyampaian informasi mengenai diri kita kepada orang lain (Wrightsman dalam Hidayat, 2012). Keterbukaan diri juga menjadi sumber yang penting bagi orang tua untuk mengetahui kegiatan yang dilakukan oleh anaknya (Kerr & Stattin dalam Dewi, 2017). 

Penelitian yang dilakukan oleh Dorsey et al (2007) menyebutkan bahwa penelitian mengenai pengasuhan anak yang dilakukan oleh ibu berstatus orang tua tunggal sangat penting dilakukan karena dalam penelitian tersebut disebutkan adanya kemungkinan penurunan tingkat keterlibatan pengasuhan anak karena adanya tanggungjawab yang lebih banyak. Penelitian tersebut menunjukkan bahwa semakin menurunnya tingkat kedekatan yang terjalin antara orang tua dengan anaknya yang bisa menyebabkan menurunnya pula tingkat keterbukaan anak kepada orang tua. Selain itu, penelitian terdahulu yang dilakukan oleh Asriningtyas (2014) mengungkapkan bahwa keterbukaan diri yang dilakukan oleh remaja kepada orang tuanya tergantung dari interaksi dan komunikasi yang dibangun di dalam keluarganya. Interaksi dan komunikasi inilah yang bisa membuat remaja nyaman mengungkapkan diriya kepada orang tua.
Penelitian yang dilakukan oleh Novianna (2012) mengungkapkan bahwa keterbukaan diri remaja pada orang tua yang bercerai cukup rendah. Keterbukaan diri yang rendah tersebut disebabkan oleh kepribadian remaja yang cenderung introvert. Lalu keterbukaan diri remaja juga dipengaruhi oleh kedekatan dan jumlah informasi yang diberikan. Perbedaan penelitian ini dengan penelitian sebelumnya berada pada konteks dan subjek yang diteliti yaitu penelitian sebelumnya lebih mengarah pada keterbukaan diri remaja kepada orang tua yang bercerai. Sedangkan penelitian ini mengarah kepada keterbukaan yang ada dalam komunikasi antara remaja kepada ibu berstatus orang tua tunggal mengenai perilaku seksual.
Penjabaran diatas membuat penelitian ini penting untuk dilakukan karena dalam penelitian ini akan dibahas bagaimana keterbukaan diri anak remaja kepada ibu berstatus orang tua tunggal terkait perilaku seksualnya. Hal ini bisa dijadikan pengetahuan bagi ibu berstatus orang tua tunggal agar lebih bijak dalam memahami bagaimana perilaku seksual anaknya dan menjaganya dari perilaku seksual menyimpang. Hal tersebut berarti bahwa penelitian ini penting untuk dilakukan karena didalamnya terdapat salah satu faktor penting dalam hal pengasuhan yaitu mengenai keterbukaan remaja kepada orangtua. Selain itu penelitian ini juga bertujuan agar remaja dari keluarga orang tua tunggal baik itu keluarga broken home maupun dari keluarga yang ditinggal mati oleh salah satu orang tuanya agar lebih terbuka kepada orang tuanya serta menjaga hubungan yang harmonis dalam keluarga dengan mengetahui keterbukaan diri yang dilakukan oleh remaja kepada ibu berstatus orang tua tunggal.
Uraian diatas adalah suatu dasar bagi peneliti membuat rumusan masalah yaitu bagaimana keterbukaan diri anak remaja kepada ibu berstatus orang tua tunggal terkait perilaku seksual di Desa Karangtengah Kabupaten Ngawi ? 

2. TELAAH PUSTAKA / LITERATURE REVIEW 
Keluarga merupakan tempat dimana anak mendapatkan pendidikan pertama dan pendidikan yang utama dalam kehidupan (Daradjat dalam Wahy, 2012). Oleh karena itu, sebagaimana yang tertuang dalam Undang-Undang Perkawinan Nomor 1 Tahun 1974 dinyatakan bahwa orang tua wajib bertanggung jawab untuk mendidik dan memelihara anak dengan sebaik-baiknya. Berdasarkan kedua sumber diatas bisa dilihat bahwa pentingnya keluarga dalam kehidupan anak. Selain itu, untuk mendidik dan memelihara anak dengan baik maka dibutuhkan hubungan yang baik antara orang tua dengan anak.
Hubungan yang baik bisa tercipta jika terdapat interaksi-interaksi yang bersifat memuaskan dan sehat bagi orang yang terlibat di dalamnya (Budyatna dan Ganiem, 2011). Hubungan tersebut bisa tercapai karena adanya komunikasi yang baik pula seperti yang dikatakan oleh Utomo (2013) bahwa komunikasi adalah salah satu cara untuk membangun hubungan yang baik dalam keluarga. Komunikasi yang dilakukan antara anggota keluarga disebut komunikasi keluarga seperti yang dinyatakan oleh Sari et al (2010) bahwa komunikasi keluarga adalah komunikasi yang terjadi di dalam keluarga antara orang tua dengan anak. Komunikasi dalam keluarga biasanya akan berjalan secara silih berganti dan terdapat timbal balik antara orang tua dengan anak atau sebaliknya. Komunikasi semacam ini biasanya diawali oleh pihak yang mempunyai kepentingan untuk menyampaikan suatu pesan (Djamarah, 2004). 

Komunikasi keluarga ini merupakan salah satu cara masing-masing anggota keluarga untuk melaksanakan tanggungjawabnya di dalam keluarga. Tanggung jawab dari masing-masing anggota keluarga adalah saling berinteraksi satu sama lain dengan cara mengakui dan memberi dukungan kepada anggota keluarga yang lain secara individual. Pengakuan dan dukungan ini merupakan sesuatu yang sangat berarti bagi seseorang yang sedang mengalami masa-masa sulit (Budyatna dan Ganiem, 2011).
Fenomena keluarga orang tua tunggal telah menjadi fenomena yang biasa ditemui di masyarakat. Hal ini disebabkan oleh tingginya angka perceraian dan kematian di Indonesia. Pada keluarga orang tua tunggal, komunikasi keluarga yang dilakukan tentu akan berbeda dengan komunikasi yang ada pada keluarga yang utuh. Penelitian yang dilakukan oleh Asdir (2015) menyebutkan bahwa pada keluarga single mother pola komunikasi yang mayoritas digunakan adalah high conversation and low conformity atau biasa disebut pluralistik yang berarti menganut kebebasan dalam percakapan tetapi saat pengambilan keputusan akan dilakukan secara individual berdasarkan percakapan yang dilakukan (Asdir, 2015).

Hilangnya peran ayah dalam keluarga akan berdampak pada seluruh keluarganya, mulai dari ibu hingga anak. Ibu yang berstatus orang tua tunggal akan memiliki beban ganda setelah kepergian suaminya. Beban ganda yang ditanggung oleh ibu juga akan menghadapkannya pada keadaan yang sulit. Ibu berstatus orang tua tunggal harus bisa menyeimbangkan pekerjaan domestik dan publik (Lailiyah, 2013). Penelitian yang dilakukan Ulil Izzah (2014) mengemukakan peran ibu sebagai orangtua tunggal sebagai kepala keluarga yaitu mencakup mencari nafkah, mengambil keputusan, mengelola kebutuhan sehari-hari, mendidik anak dan memenuhi kebutuhan hidup. 

Keadaan yang rumit tidak hanya dialami oleh ibu, anak yang ditinggal oleh ayahnya juga akan mengalami keadaan yang sulit. Remaja yang ada dalam keluarga orang tua tunggal karena perceraian akan mengalami berbagai konflik psikologis. Kehilangan seorang ayah membuat remaja menjadi kurang percaya diri, sulit untuk berbaur dengan dengan lingkungan dan kurang peka terhadap lingkungan sekitarnya (Zahroh, 2005). Tetapi di sisi lain remaja yang memiliki orang tua tunggal juga akan memiliki hubungan yang lebih dekat dengan orang tua nya dikarenakan dia hanya memiliki satu orang tua untuk dijadikan tumpuan dalam hidupnya. Hal tersebut juga membuatnya bisa lebih terbuka untuk menceritakan segala keluh kesah yang dihadapi (Asdir, 2015).
Remaja merupakan fase yang penting dalam perkembangan hidup manusia. Seperti yang dikemukakan Krori (dalam Herlina, 2013) bahwa masa remaja merupakan suatu masa yang penting dari suatu proses kehidupan, masa dimana terjadi proses transisi, perubahan, saat terjadi usia bermasalah, proses mencari jati diri, usia menyeramkan, masa unrealism, dan proses menuju kedewasaan. Pada masa remaja inilah seharusnya anak mendapatkan perhatian yang intensif dari orangtua karena masa remaja akan sangat mempengaruhi masa depannya saat dewasa (Rokhmah, 2017). Masa remaja juga merupakan masa dimana perubahan hormonal terjadi karena organ-organ reproduksi mulai aktif secara optimal. Perubahan hormonal inilah yang memicu meningkatnya hasrat seksual pada remaja (Pawestri, Wardani, and Sonna 2013)
Perilaku seksual memiliki bermacam-macam tahapan mulai dari tanpa sentuhan hingga hubungan seksual (sexual intercourse). Bahkan ketika kita menunjukkan perhatian kepada seseorang dan melakukan kencan juga bisa dianggap sebagai perilaku seksual (Prakoso dan Murtika dalam Dermatoto, 2010). Secara detail perilaku seksual bisa berupa kegiatan seperti berikut ini; berfantasi, berpegangan tangan, berciuman, meraba, berpelukan, masturbasi, oral seksual, petting, intercourse (Arianto dalam Fardilla, 2012). Perilaku seksual adalah suatu hal yang wajar dikarenakan adanya dorongan dan hasrat seksual pada manusia. Namun jika tahapan-tahapan perilaku seksual dilakukan sebelum waktunya, hal tersebut akan menimbulkan dampak psikologis yang serius pada orang yang melakukannya (Mu’tadin dalam Fardilla 2012). Oleh karena itu, orang tua perlu untuk mengetahui sejauh mana perilaku seksual yang telah dilakukan oleh anaknya. Untuk mengetahui hal tersebut, dibutuhkan adanya keterbukaan diri seorang anak kepada orang tua mengenai perilaku seksual yang telah dilakukannya. Keterbukaan diri dapat menambah rasa percaya, kekeluargaan dan keakraban antar individu (Gainau, 2008). Maka, dengan adanya keterbukaan diri yang dilakukan oleh anak kepada orang tua akan menambah kepercayaan dan kasih sayang yang terjalin antara anak dengan orang tua.
Keterbukaan diri membawa manfaat yang bagus untuk hubungan antara ibu dan anak. Seperti yang diungkapkan oleh Calhoun (dalam Gainau, 2008) bahwa terdapat tiga kegunaan keterbukaan diri yaitu, (1) mempererat tali kasih sayang, (2) dapat membebaskan diri dari perasaan cemas dan bersalah, (3) keterbukaan diri merupakan sarana aktualisasi diri atau eksistensi manusia yang selalu membutuhkan tempat untuk berbagi cerita. Keterbukaan diri atau pengungkapan diri merupakan bentuk komunikasi dimana seseorang memberikan informasi yang sebelumnya telah dirahasiakan kepada lawan bicaranya. Keterbukaan diri atau self disclosure adalah perilaku seseorang yang dengan sukarela, tanpa paksaan dan senang hati mengungkapkan informasi mengenai dirinya kepada orang lain atau lawan komunikasinya dimana informasi yang diungkapkan tidak akan bisa didapatkan dari orang lain. Keterbukaan diri mencakup beberapa topik seperti informasi perilaku, sikap, perasaan, keinginan, inovasi, dan ide yang sesuai dan terdapat didalam diri orang yang berangkutan. Kedalaman dan keterbukaan diri seseorang tergantung pada situasi dan orang yang diajak berinteraksi (De Vito, 2007). Komponen dalam keterbukaan diri disebutkan oleh Pearson (dalam Mukhlishah, 2015) ada lima, yaitu: jumlah informasi yang diungkapkan, sifat dasar yang positif atau negatif, kedalaman keterbukaan diri, waktu saat pengungkapan diri, lawan komunikasi. Sedangkan faktor yang mempengaruhi keterbukaan diri antara lain: (1) definisi tentang hubungan (relational definition), (2) rasa suka (liking), (3) norma berbalasan (norm of reciprocity), (4) kepribadian (personality), (5) jenis kelamin (gender) (DeVito dalam Akbar, 2011). 
Alder dan Rodman (dalam Angelia, 2014) mengungkapkan bahwa dasar untuk mengklasifikasikan kedalaman dari keterbukaan diri  adalah tipe informasi yang diberikan. Berikut ini adalah klasifikasi tipe informasi;
(1) Klise (clichés). Merupakan lingkaran terluar dari tingkatan keterbukaan diri. Tingkatan ini merupakan tingkatan yang paling dangkal dan paling lemah dari keterbukaan diri. Pada tingkatan ini seseorang hanya menyampaikan respon mengenai situasi sosial. Bagian ini biasanya hanya berisi basa-basi atau sekedar kesopanan seseorang kepada orang lain. 
(2) Fakta (fact). Tidak semua fakta yang dinyatakan oleh seseorang masuk ke dalam bagian ini. Terdapat beberapa kriteria fakta yang masuk dalam keterbukaan diri, antara lain; fakta yang bersifat penting, sengaja diungkapkan, signifikan atau lawan komunikasi belum mengetahui atau bahkan tidak tahu sama sekali tentang informasi yang disampaikan

(3) Opini (opinion). Pada tahap ini seseorang mampu mengungkapkan apa yang menjadi gagasannya. Seseorang sudah mulai menjalin hubungan yang erat dengan orang lain sehingga mampu mengungkapkan dirinya.

(4) Perasaan (feeling). Bagian ini hampir sama dengan bagian sebelumnya tetapi perasaan dan opini memiliki beberapa perbedaan mendalam. Pada tahap ini seseorang mengungkapkan diri berdasarkan apa yang dirasakannya dan apa yang ada dalam hatinya. Manusia dapat memiliki opini yang sama tetapi setiap orang akan memiliki perasaan yang berbeda satu sama lain mengenai suatu hal. Seseorang pada bagian ini akan mengungkapkan dirinya kepada orang yang memiliki hubungan yang intim dengan dirinya, orang tersebut sudah sangat percaya dan nyaman kepada lawan komunikasinya.
3. METODE

Penelitian ini berada dalam ranah komunikasi karena berhubungan dengan komunikasi yang berlangsung antara ibu dan anak. Jenis penelitian ini adalah penelitian kualitatif yang mempunyai tujuan untuk memberi penjelasan mengenai suatu peristiwa dengan mendalam dengan cara mengumpulkan data dengan mendalam. Penelitian ini menggunakan tipe pendekatan deskriptif kualitatif dengan meninjau aspek keterbukaan diri remaja yang mempunyai atau yang berasal dari orangtua tunggal khususnya ibu.

Populasi dalam penelitian ini adalah semua remaja yang ada dalam keluarga orang tua tunggal dengan ibu sebagai kepala rumah tangga di Desa Karangtengah, Kabupaten Ngawi dengan sampel beberapa remaja yang ada dalam keluarga orang tua tunggal dengan ibu sebagai kepala rumah tangga. Cara pengambilan sampel yang akan digunakan adalah teknik purposif yaitu cara pengambilan sampel dengan menggunakan penilaian peneliti untuk memilih informan. Penilaian tersebut digunakan agar sampel yang didapatkan sesuai dengan tujuan penelitian yang akan dilakukan (Ibrahim, 2005). Informan dalam penelitian ini akan dipilih dengan beberapa pertimbangan antara lain; remaja yang hidup bersama orang tua tunggal dalam hal ini ibu, dan orang tuanya aktif bekerja. Informan terdiri dari lima remaja yaitu 3 remaja perempuan dan 2 remaja laki-laki yang berusia 13-19 tahun di Desa Karangtengah, Kabupaten Ngawi.
Metode pengumpulan data yang digunakan berupa wawancara mendalam. Wawancara dilakukan dengan cara semi-terstruktur  yaitu peneliti akan menanyakan sejumlah pertanyaan kepada informan dengan berdasarkan pertanyaan kunci yang telah dibuat oleh peneliti. Pertanyaan kunci ini hanya akan digunakan oleh peneliti sebagai panduan untuk memulai atau melaksanakan wawancara. Namun, dalam pelaksanaannya, pertanyaan dapat berkembang guna mendapatkan data yang mendalam dan menggali permasalahan secara terbuka (Ibrahim, 2015). 
Analisis data yang digunakan dalam penelitian ini adalah analisis data yang merujuk pada konsep yang ditawarkan oleh Miles dan Huberman. Analisis data dimulai dengan reduksi data yaitu peneliti akan menelaah data yang telah didapatkan selama penelitian dilakukan untuk kemudian dipisahkan antara data yang sesuai dengan penelitian dan data yang tidak sesuai atau tidak terkait dengan penelitian yang dilakukan. Selanjutnya peneliti melakukan penyajian data yaitu peneliti menyajikan atau memaparkan data yang telah direduksi dengan jelas dalam bentuk gambar, grafik, tabel dan sebagainya. Penyajian data bertujuan untuk memastikan bahwa data yang telah direduksi sudah lengkap, sesuai dengan kategori yang ditentukan dan mampu menjawab pertanyaan penelitian. Langkah yang terakhir yaitu penarikan kesimpulan. Pada tahap ini, peneliti dianggap selesai jika semua data yang telah dihasilkan dan disusun berhasil memberikan jawaban yang baik dan jelas tentang permasalahan yang diteliti (Ibrahim, 2015). Analisis data dalam penelitian inu bersifat deduktif yaitu dengan penarikan kesimpulan dari hal yang bersifat umum menjadi khusus. 

Teknik validitas yang akan digunakan dalam penelitian ini adalah triangulasi sumber data yaitu suatu teknik pemeriksaan keabsahan data dengan membandingkan atau memeriksa ulang tingkat kepercayaan suatu informasi yang didapatkan peneliti dari sumber yang berbeda (Ibrahim, 2015). Triangulasi sumber data dilakukan dengan membandingkan keterangan yang didapatkan dari informan lain, dalam hal ini informan lain yang dimaksud adalah ibu dari para informan.
4. HASIL DAN PEMBAHASAN
Berdasarkan wawancara yang dilakukan kepada kelima informan, peneliti mendapatkan beberapa temuan terkait keterbukaan diri dalam komunikasi keluarga yang dilakukan oleh remaja kepada ibu berstatus orang tua tunggal. Informan terdiri dari lima orang yang tinggal bersama dengan ibunya dan berasal dari daerah yang sama tetapi memiliki latarbelakang yang berbeda-beda satu sama lain. Informan tersebut antara lain; Remaja perempuan P, Remaja perempuan B, Remaja perempuan E, Remaja laki-laki A, Remaja laki-laki O.
4.1 Komunikasi keluarga antara Remaja dan Ibu berstatus Orang Tua Tunggal

Komunikasi yang dilakukan antara remaja kepada ibu berstatus orang tua tunggal merupakan salah satu cara untuk melakukan keterbukaan diri. Komunikasi bisa terjadi antara orang tua dengan anak apabila terdapat sesuatu yang ingin dikatakan, baik itu oleh orang tua maupun anak. Komunikasi semacam ini biasanya terjadi dengan suatu proses timbal balik. Komunikasi akan dimulai oleh orang yang ingin menyampaikan sesuatu kepada yang lainnya dalam hal ini bisa orang tua kepada anak atau anak kepada orang tua. Komunikasi dalam keluarga tercipta karena adanya keinginan untuk berinteraksi dan menjalin hubungan satu sama lain guna mencapai tujuan serta memenuhi kebutuhan (Djamarah, 2004). 

Data yang didapatkan peneliti berdasarkan hasil wawancara kepada informan menunjukkan bahwa komunikasi keluarga yang dilakukan sesuai dengan teori diatas bahwa informan melakukan komunikasi dengan ibu karena ingin menjalin hubungan yang baik serta membangun interaksi dan kedekatan antara anggota keluarga.

“Dulu sebelum bapak meninggal saya jarang komunikasi sama ibu mbak, deketnya sama bapak. Tapi sekarang saya 
sering banget cerita masalah saya ke ibu hampir tiap hari malahan, saya pengen deket sama ibu ya soalnya sekarang 
orang tua saya tinggal ibu mbak” (Wawancara dengan remaja perempuan P).


Informan P mengatakan bahwa sebelum kepergian ayahnya, dia lebih dekat dengan ayah daripada ibu. Tetapi setelah ayahnya meninggal, informan P menjadi lebih dekat dan komunikasinya lebih baik dengan ibunya. Hal tersebut dikarenakan ia merasa bahwa saat ini ia hanya memiliki satu orang tua yang akan menjadi panutan serta tempatnya bergantung. Informan juga mengatakan bahwa ia ingin menjalin hubungan yang lebih dekat dengan ibunya. Hal tersebut selaras dengan penelitian yang dilakukan oleh (Agustin, 2018) yang mengatakan bahwa komunikasi di dalam keluarga penting untuk dilakukan guna membangun interaksi antara anggota keluarga. Komunikasi yang terjalin antara anka remaja dengan orang tua tunggal mempunyai fungsi yang sama dengan komunikasi yang terjalin pada keluarga yang utuh yaitu ditujukan untuk sarana berinteraksi antara anggota keluarga, hanya saja anak-anak dari keluarga orang tua tunggal hanya mempunyai satu orang tua yang bisa dijadikan wadah untuk menceritakan segala permasalahan dan perasaannya.


Kedua informan perempuan lainnya yaitu E dan B juga menyampaikan keterangan serupa dengan informan P. Informan E mengatakan bahwa ia merasa komunikasi yang terjalin dengan ibunya menjadi lebih baik setelah perceraian orang tuanya. Hal tersebut disebabkan setelah perceraian, kondisi dirumahnya menjadi lebih kondusif karena tidak ada lagi percekcokkan yang dilakukan oleh kedua orang tuanya. Oleh sebab itu, ia lebih mudah dan leluasa untuk berkomunikasi dengan ibunya. Selain itu dengan adanya komunikasi yang lebih baik antara informan E dengan ibunya membuat hubungan keduanya menjadi lebih erat dan dekat.

“Setelah bapak meninggal, waktunya mama itu jadi lebih banyak sama saya mbak soalnya sekarang yang tinggal serumah sama mama cuman saya aja ya mau nggak mau saya jadi deket sama mama. Walaupun mama orang tua tunggal tapi tetep bisa membagi waktu antara kerja sama komunikasi sama saya mbak. Saya komunikasi sama mama itu kebanyakan bahas masalah sekolah sih mbak, misalnya saya pengen ikut ekstra kulikuler futsal nanti saya minta pendapat sama mama tapi kebanyakan semua masalah yang saya ceritain itu nanti dikembalikan ke saya lagi mbak, keputusannya balik ke saya sendiri. (Wawancara dengan remaja laki-laki A).


Informan A mengatakan bahwa ia merasa kedekatan dengan ibunya bertambah setelah kepergian sosok ayah. Hal tersebut dikarenakan waktu untuk bekomunikasi bersama ibunya menjadi lebih banyak dan ibunya yang tetap bisa membagi waktu antara pekerjaan dan komunikasi dengan keluarganya. Keterangan tersebut sama seperti yang diungkapkan oleh informan O yang mengaku bahwa ia menjadi semakin dekat dan sering berkomunikasi dengan ibunya selepas ayahnya meninggal. Infoman O mengatakan ibunya menjadi lebih perhatian kepadanya begitu juga sebaliknya. Perhatian merupakan salah satu bentuk nyata bertambahnya kedekatan yang terjalin antara seseorang dengan orang lain. Selain itu, perhatian merupakan suatu bentuk dukungan yang diberikan oleh sesama anggota keluarga dalam melaksanakan tanggungjawabnya di dalam keluarga. Hal tersebut selaras dengan pernyataan Budyatna dan Ganiem (2011) bahwa antara anggota keluarga mempunyai suatu tanggungjawab yaitu untuk saling berinteraksi yang bisa dilakukan dengan cara saling mendukung serta mengakui.
4.2 Keterbukaan Diri Remaja kepada Ibu Berstatus Orang Tua Tunggal

Keterbukaan diri merupakan salah satu faktor yang dibutuhkan untuk menciptakan komunikasi yang efektif dan harmonis diantara anggota keluarga, tidak terkecuali pada keluarga orang tua tunggal. Keterbukaan diri merupakan kesanggupan seseorang untuk memberikan informasi dirinya kepada orang lain (De Vito dalam Gainau, 2008). Kedalaman keterbukaan diri dipengaruhi oleh situasi dan keakrabannya dengan orang yang diajak berkomunikasi. Semakin akrab hubungan seseorang didukung dengan situasi yang nyaman dan kondusif maka akan semakin mudah untuk melakukan pengungkapan diri serta semakin dalam informasi yang diungkapkan (DeVito dalam Hidayat, 2012). 

Berdasarkan teori diatas, pengungkapan diri yang dilakukan oleh remaja kepada ibu berstatus orang tua tunggal menunjukkan keselarasan dengan data yang didapatkan peneliti dari hasil wawancara kepada informan. Hasil wawancara kepada kelima informan menunjukkan bahwa informan cenderung melakukan pengungkapan diri kepada ibunya yang berstatus orang tua tunggal karena merasa nyaman serta adanya rasa percaya. Informan lebih sering melakukan pengungkapan diri di rumah saat sedang berdua dengan ibunya. Hal tersebut dikarenakan rumah merupakan tempat yang nyaman dimana komunikasi dan interaksi biasa terjadi antara anggota keluarga. Kelima informan mengaku bahwa keterbukaan diri dilakukan sebagai sarana untuk lebih mendekatkan dirinya kepada ibu. 


Keterbukaan diri dapat mencakup beberapa poin seperti informasi perilaku, sikap, perasaan, keinginan, motivasi dan ide yang sesuai dan ada pada orang yang ingin mengungkapkan diri. Informasi yang mendalam termasuk juga informasi yang bersifat sensitif seperti informasi yang terkait dengan perilaku seksual. Informan dalam penelitian ini memiliki keterbukaan diri mengenai perilaku seksual yang berbeda-beda. Informan perempuan merasa mereka terbuka mengenai semua perilaku seksual yang dilakukannya. sementara itu, informan laki merasa tidak semua perilaku seksual yang dilakukan harus diungkapkan kepada ibu karena terdapat konsekuensi yang harus ditanggung setelahnya.


Komunikasi mengenai perilaku seksual perlu dijalin dengan baik antara orang tua dengan anak karena terdapat hubungan antara komunikasi efektif mengenai perilaku seksual dengan sikap remaja awal baik itu perempuan maupun laki-laki terhadap pergaulan bebas (Prihatini, Nuryoto dan Aviatin, 2002). Keterbukaan diri remaja kepada ibu berstatus orang tua tunggal terkait seksualitas khususnya perilaku seksual dapat mempererat hubungan dan kasih sayang antara keduanya. Selain itu, remaja juga tidak akan merasa cemas dengan perbahan-perubahan seksual yang sedang dialaminya. Hal tersebut selaras dengan pernyataan Calhoun bahwa pengungkapan diri memiliki tiga manfaat yaitu (1) mempererat tali kasih sayang (2) dapat membebaskan diri dari perasaan cemas dan bersalah, (3) keterbukaan diri merupakan sarana aktualisasi diri atau eksistensi manusia yang selalu membutuhkan tempat untuk berbagi cerita (Calhoun dalam Gainau, 2008).  
4.2.1 Kedalaman keterbukaan remaja kepada ibu berstatus orang tua tunggal
Keterbukaan diri memiliki beberapa dimensi di dalamnya yaitu, kedalaman, keluasan serta sasaran pengungkapan diri (Jourard dalam Sari dkk, 2006). Keterbukaan diri memiliki beberapa tingkat kedalaman dalam hubungan antar pribadi seperti hubungan yang terjalin antara remaja dengan ibu berstatus orang tua tunggal. Peneliti menggunakan klasifikasi kedalaman keterbukaan diri dengan melihat tipe informasi yang dapat terlihat dari empat lingkaran konsentris yang telah dirumuskan oleh Adler dan Rodman (dalam Angelia, 2014) yaitu klise, fakta, opini dan perasaan untuk melihat kedalaman keterbukaan diri yang dilakukan remaja kepada ibu berstatus orang tua tunggal. Peneliti akan mengkategorisasikan kedalaman informasi yang diungkapkan oleh informan berdasarkan empat lingkaran konsentris tersebut.
4.2.1.1 Klise
Tahap kedalaman keterbukaan diri yang pertama adalah klise. Pada tahap ini seseorang sekedar memberikan respon terhadap situasi sosial dan informasi yang diungkapkan merupakan informasi yang bersifat dangkal. Biasanya pada tahap ini hanya digunakan untuk basa-basi atau sekedar kesopanan (Adler dan Rodman dalam Angelia, 2014). Berdasarkan data wawancara, kelima informan memulai tahapan ini dengan cara yang berbeda beda.

“saya biasanya nanyain hal-hal rutin misalnya kayak mama terapinya kapan? terus gak pengen kemana gitu to ma? apa 
hari ini gak ngaji ma ? semacam itu mbak”  (Wawancara dengan remaja laki-laki A).

Pada tahap ini informan A hanya basa-basi sekedar berbincang dengan ibunya mengenai kegiatan yang rutin dilakukan. Informan membahas mengenai sesuatu yang bersifat umum dan dangkal untuk membuka obrolan dengan ibunya. Keterangan serupa juga disampaikan oleh informan yang lain, seperti keterangan informan E dibawah ini.


“ya kayak nanya-nanya hari ini masak apa buk ? terus kalo ibuk pas repot saya nawarin bantuan gitu mbak.” (
Wawancara dengan remaja perempuan E).


Informan E mengungkapkan bahwa dirinya memulai pembicaraan dengan ibunya dengan cara menanyakan hal-hal yang dangkal dan bersifat basa-basi. Hal tersebut dilakukan informan E untuk mencairkan suasana dan memperlihatkan kepedulian serta kesopanan. Ketiga informan yang lain yaitu informan O, B dan P juga melakukan hal serupa untuk memulai pembicaraan dengan ibunya. Informan melalui tahap keterbukaan ini dengan membahas informasi umum yang ringan terkait kegiatan sehari-hari yang dilakukan. Komunikasi yang dilakukan sekedar basa-basi mengenai sesuatu yang biasa terjadi untuk menunjukkan kesopanannya tanpa melibatkan hubungan antarpribadi. Adler dan Rodman (dalam Anindya, 2017) menyatakan bahwa pada tahap ini seseorang hanya akan mengungkapkan suatu informasi yang bersifat dangkal dan dilakukan untuk menunjukkan kesopanan. Seseorang tidak akan membahas suatu informasi yang serius dalam tahap ini.
4.2.1.2 Fakta

Lingkaran konsentris yang kedua untuk mengklasifikasikan kedalaman keterbukaan diri adalah fakta. Pada tahap ini remaja menunjukkan keterbukaan dirinya dengan mengungkapkan suatu informasi yang bersifat penting dan sengaja ingin diceritakan. Fakta dalam hal ini mencakup informasi yang penting, sengaja ingin diungkapkan, serta belum diketahui oleh komunikan (Adler dan Rodman dalam Angelia, 2014). Perilaku seksual bisa dimasukkan dalam kategori informasi penting pada tahapan ini, informan mulai menceritakan informasi-informasi mengenai perilaku seksualnya kepada ibu.

“semuanya saya ceritain ke mama mbak, kayak pegangan tangan terus chattingan saya sama pacar juga saya kasih tau 
ke mama biar mama tau apa aja yang saya lakuin sama pacar mbak, biar nggak khawatir juga.” (Wawancara 
dengan remaja perempuan B).

Informan B mulai melakukan keterbukaan diri mengenai informasi pribadi yang mendalam pada tahap ini. Informan mengungkapkan perilaku seksualnya selama bersama dengan pacarnya kepada ibu. Hal tersebut dilakukan oleh informan dengan alasan agar ibunya mengetahui apa saja yang dilakukan dengan pacarnya. Selain itu, informan melakukan keterbukaan diri kepada ibunya terkait perilaku seksualnya selama berpacaran untuk membangun kepercayaan dan mengurangi kekhawatiran yang dirasakan oleh ibunya. Demikian halnya dengan pengakuan yang disampaikan oleh informan E dan P. Kedua informan mengaku bahwa mereka memilih untuk mengungkapkan perilaku seksual yang dilakukan untuk mencegah dan mengurangi kekhawatiran yang dialami oleh ibunya. Selain itu, mencegah agar tidak ada kecurigaan yang terjadi antara pribadinya dengan ibu. Hal tersebut menunjukkan pada tahap ini telah melibatkan hubungan pribadi dan juga terdapat kepercayaan yang terjalin antara ibu dan anak. Selain itu, keterangan yang disampaikan oleh informan menunjukkan bahwa adanya jalinan komunikasi yang lebih mendalam pada level ini (Adler dan Rodman dalam Anindya, 2017). Berbeda dengan keterangan ketiga informan perempuan diatas, berdasarkan hasil wawancara pada kedua informan laki-laki ditemukan bahwa informan laki-laki cenderung menyembunyikan perilaku seksualnya.


“ya nggak lah mbak, saya malu mau cerita soal kayak gitu sama mama. Tapi mama juga ga pernah nanya sama saya 
juga mbak. mungkin kalo ditanya nanti saya cuman kasih tau yang masih batas wajar aja mbak.” (Wawancara 
dengan remaja laki-laki A). 

Informan A mengungkapkan bahwa dirinya tidak mengungkapkan perilaku seskualnya kepada ibu. Informan A memilih untuk tidak mengatakannya kepada ibu karena ibunya tidak pernah membahas mengenai hal tersebut. Selain itu, informan A juga merasa malu apabila harus mengungkapkan persoalan semacam perilaku seksual kepada ibunya. Keterangan serupa juga diungkapkan oleh informan O yang mengatakan bahwa ia tidak mengungkapkan perilaku seksual yang telah dilakukannya karena menganggap hal tersebut tidak pantas untuk dibicarakan bersama dengan ibunya. Kedua informan laki-laki diatas menunjukkan bahwa remaja laki-laki cenderung memilih untuk tidak mengungkapkan perilaku seksualnya kepada ibunya. Pernyataan kedua informan diatas juga sesuai dengan penelitian yang dilakukan oleh Santrock (2003) yang menyebutkan bahwa jenis kelamin merupakan salah satu faktor yang mempengaruhi keterbukaan diri. Hal ini selaras dengan penelitian yang dilakukan oleh Fauziyah (2011) yang mengungkapkan bahwa siswa perempuan memang cenderung lebih terbuka jika dibandingkan dengan siswa laki-laki.  
4.2.1.3 Opini

Tahapan keterbukaan diri setelah fakta yakni opini. Tahap opini merupakan tahap dimana seseorang mengungkapkan opini atau gagasannya (Adler dan Rodman dalam Angelia, 2014). Opini dalam hal ini merupakan pandangan atau anggapan seseorang yang berkaitan dengan perilaku seksual. Pada tahap ini, kelima informan mampu mengungkapkan gagasannya mengenai perilaku seksual dengan baik kepada ibunya.


“ohh kalo masalah kayak gitu ya saya sering cerita sama ibu mbak, misalnya kan temen saya itu ada yang pacaran terus 
hamil mbak, akhirnya dikeluarin dari sekolah kayak gitu ya saya cerita ke ibu mbak, kan kalo menurut saya kayak 
gitu itu gak bener pacarannya ya mbak. terus nanti abis saya cerita gitu ya ibu pasti ngewanti-wanti biar saya bisa jaga 
diri terus pacarannya yang wajar-wajar aja jangan sampe malu-maluin orang tua gitu sih mbak” (Wawancara dengan 
remaja perempuan E). 

Pada tahap ini, informan E mengatakan bahwa ia terbuka terkait apa yang menjadi gagasannya mengenai perilaku seksual. Informan E mengatakan bahwa ia sering mengungkapkan gagasannya mengenai perilaku seksual yang tidak sesuai dengan norma sosial yang ada serta perilaku seksual pra nikah yang bisa menyebabkan kehamilan yang tidak diinginkan. Sama halnya dengan keterangan informan P dan B bahwa informan memilih untuk menceritakan gagasannya mengenai perilaku seksual yang berkaitan dengan norman sosial yang ada di lingkungannya. Hubungan yang erat mulai terjalin dalam tahap ini, sehingga individu mampu untuk mengungkapkan gagasannya kepada orang lain (Adler dan Rodman dalam Ardiyanto, 2018). Perbedaan antara informan laki-laki dan perempuan tidak terlihat dalam tahap ini. Sama seperti yang dilakukan oleh informan perempuan, informan laki-laki juga mengungkapkan gagasannya mengenai perilaku seksual kepada ibu.


“Iya saya cerita ke mama mbak, kan dulu itu saya pernah lihat kakak saya sama pacarnya itu berduaan di kamarnya 
mbak ya abis itu saya cerita ke mama. Menurut saya kalo pacaran ya gak boleh sampe kayak gitu mbak terus saya 
ceritain ke mama soalnya saya merasa risih gitu mbak, saya gak seharusnya melihat sesuatu yang kayak gitu 
mbak.” (Wawancara dengan remaja laki-laki A).

Informan A mengungkapkan gagasannya mengenai perilaku seksual yang dinilai tidak seharusnya dilihat dan dilakukan oleh seseorang. Informan A merasa perlu untuk mengungkapkan hal tersebut kepada ibunya karena merasa risih dengan perilaku seksual yang tidak sesuai dengan norma sosial. Dalam tahap ini informan melakukan pengungkapan diri dengan mengungkapkan apa yang menjadi gagasannya dan apa yang dipikirkan kepada ibunya. Begitu pula dengan pernyataan informan O yang mengungkapkan gagasannya mengenai perilaku seksual kepada ibunya. Informan O merasa perlu mengungkapkan gagasannya kepada ibu dikarenakan sudah merasa tidak nyaman dengan hal tersebut. Perbedaan pengungkapan diri antara remaja laki-laki dan perempuan juga tidak terlihat dalam tahap ini, baik remaja laki-laki dan perempuan mampu mengungkapkan dirinya meskipun hanya dengan menceritakan apa yang dipikirkannya mengenai orang lain atau lingkungan sekitarnya. 
4.2.1.4 Perasaan

Level kedalaman pengungkapan diri yang paling akhir adalah perasaan. Pengungkapan diri pada level ini tidak hanya sebatas apa yang ada dalam pikiran seseorang tetapi juga melibatkan apa yang dirasakannya (Adler dan Rodman dalam Angelia, 2014). Pada tahap ini terdapat perbedaan antara informan laki-laki dan perempuan.

“Ya saya bilang mbak, kayak saya lagi seneng dikasih hadiah sama pacar gitu saya cerita terus kalo lagi sedih berantem 
sama pacar juga cerita mbak. Saya tipe orang yang terbuka mbak kalo ada sesuatu gitu ya saya cerita sama ibu terus 
abis cerita saya jadi plong mbak.” (Wawancara dengan remaja perempuan P).

Informan P mengatakan bahwa dia adalah tipe orang yang terbuka dengan ibunya. Hal tersebut terlihat saat informan P mengatakan bahwa dia selalu bercerita kepada ibunya saat senang maupun sedih. Perasaan yang diungkapkan informan P kepada ibunya mjuga merupakan informasi mendalam yang berkaitan dengan perilaku seksual. Informan P mudah mengungkapkan apa yang sedang dirasakannya. Berdasarkan keterangan tersebut dapat dikatakan bahwa informan P adalah orang yang terbuka bahkan pada tahap yang mendalam.


Keterangan serupa juga dikemukakan oleh kedua informan perempuan yang lainnya, seperti keterangan informan B yang menyatakan ia mengungkapkan semua yang dirasakannya terkait perilaku seksual, misalnya saat ia merasa sedih karena ada masalah dengan pacarnya. Ketiga Informan perempuan menunjukkan bahwa dirinya adalah tipe orang yang terbuka dalam hal perasaan. Sementara itu, informan laki-laki menunjukkan hasil yang berbeda dibandingkan dengan informan perempuan. Informan laki-laki berusaha memilih informasi yang akan diungkapkan kepada ibunya dan memikirkan konsekuensi yang akan diterima ketika mengungkapkan informasi tersebut.

“saya pilih-pilih dulu apa yang mau saya ceritain mbak, kalau yang bisa bikin mama sedih mendingan nggak saya 
ceritain, kalau yang bikin saya seneng itu pasti saya ceritain ke mama saya mbak misalnya yang bikin saya seneng itu 
kayak pengalaman liburan bareng pacar gitu mbak. pokoknya kalau saya seneng pasti saya cerita tapi kalau saya sedih 
itu saya pendam sendiri mbak.” (Wawancara dengan remaja laki-laki O).

Informan O mengungkapkan bahwa ia lebih hati-hati dalam mengungkapkan apa yang ia rasakan kepada ibunya. Informan O melakukan hal tersebut karena terdapat konsekuensi jika ia melakukan keterbukaan diri pada tahap ini. Informan O hanya mengungkapkan sesuatu yang bisa membuat ibunya ikut senang jika mendengar cerita yang diungkapkan olehnya. Demikian halnya dengan informan A yang mengaku bahwa ia merasa harus lebih berhati-hati untuk mengungkapkan sesuatu yang berhubungan dengan perasaan kepada ibunya. Informan A memilih untuk lebih berhati-hati karena ia merasa tidak harus mengungkapkan hal-hal yang bisa membuat ibunya sedih dan memilih untuk mengungkapkan sesuatu yang bisa membuat ibunya mersa bahagia. Berdasarkan keterangan tersebut dapat dikatakan bahwa terdapat perbedaan keterbukaan diri pada tahap perasaan yang dilakukan oleh informan laki-laki dan perempuan.

Perbedaan keterbukaan diri yang ada pada informan laki-laki dan perempuan ini disebabkan oleh beberapa faktor, salah satunya adalah jenis kelamin (DeVito dalam Akbar, 2011). Mayoritas hasil penelitian mengungkapkan bahwa perempuan cenderung lebih terbuka jika dibandingkan dengan laki-laki (DeVito dalam Akbar, 2011). Selain itu, kemampuan pengungkapan diri pada setiap orang juga berbeda. Individu yang kurang memiliki kemampuan untuk mengungkapkan diri salah satunya disebabkan oleh banyaknya konsekuensi yang akan diterima dikemudian hari (Gainau, 2008). Perbedaan kedalaman keterbukaan diri yang ada antara laki-laki dan perempuan juga terdapat dalam topik yang dibahas. Tannen (dalam Santrock, 200) menyatakan bahwa terdapat perbedaan jenis pembicraan antara laki-laki dan perempuan. Laki-laki cenderung menyukai pembicaraan yang santai misalnya bercerita, bercanda dan menyampaikan informasi sedangkan perempuan lebih menyukai pembicaraan yang bersifat pribadi. Hal tersebut juga terlihat dalam penelitian ini pada tahap fakta dan perasaan. Perbedaan keterbukaan diri mengenai perilaku seksual juga disebabkan oleh kondisi yang ada di dalam keluarga. Remaja yang berada dalam keluarga yang adaptif terhadap perubahan akan mudah untuk menyampaikan keterbukaan dirinya mengenai seksualitas karena mereka menganggap konteks keluarga menjadi terbuka dan fleksibel (Papini, Farmer and Clark, 1988). 

Kehilangan figur ayah membuat hubungan antara remaja dengan ibunya menjadi lebih dekat dan membuatnya lebih terbuka. Penelitian yang dilakukan oleh Hutapea (2015) menyebutkan bahwa remaja yang mempunyai orang tua tunggal akan mengalami suatu perubahan dalam keluarganya yakni menjadi lebih dekat dengan keluarganya atau menjadi lebih jauh dari keluarganya. Dalam penelitian ini, remaja yang hidup dengan ibu berstatus orang tua tunggal mengalami pergeseran yang baik dengan menjadi lebih dekat dengan keluarganya.

“sekarang malah lebih deket sama saya mbak, soalnya kan dulu saya diluar kota kerjanya. Yah walaupun tetap saya 
pantau lewat SMS dan telfon tapi kalau sekarang karena suami sudah ndak ada terpaksa saya kerjanya disini tapi itu 
juga bikin saya sama anak-anak jadi lebih dekat mbak komunikasinya juga baik. Anak-anak sekarang sering cerita 
masalah-masalahnya sama saya mbak, itu juga yang bikin saya makin percaya sama anak-anak.” (Wawancara 
dengan Ibu M).

Ibu M mengatakan bahwa setelah kepergian suaminya, komunikasi yang terjalin dengan anaknya menjadi lebih baik. Selain itu, hubungan antara keduanya juga semakin dekat. Hal tersebut dikarenakan ibu M memiliki lebih banyak waktu untuk berkomunikasi secara tatap muka dengan anaknya dibandingkan sebelum kepergian suaminya. Komunikasi dan keterbukaan yang dilakukan oleh anak-anaknya membuat ibu M merasa hubungannya menjadi lebih dekat serta menambah kepercayaannya. Selaras dengan yang dikatakan oleh Lumsden (1996) bahwa dengan saling memberikan informasi serta adanya dukungan ketika melakukan keterbukaan diri maka akan tercipta rasa saling percaya. 
5. KESIMPULAN
Komunikasi yang dilakukan dalam keluarga orang tua tunggal antara remaja dan ibu berstatus orang tua tunggal terjadi karena adanya keinginan untuk menjalin hubungan yang baik antara satu sama lain. Selain itu, komunikasi keluarga juga berfungsi untuk memberikan dukungan dan mencurahkan perasaan baik oleh anak kepada orang tua ataupun sebaliknya. Berdasarkan data yang telah disajikan sebelumnya, ditemukan bahwa kelima informan mempunyai hubungan yang lebih baik dengan ibunya setelah kepergian sosok ayah. Komunikasi yang terjalin antara keduanya juga menjadi lebih baik. Komunikasi yang baik tersebut memunculkan hubungan yang lebih dekat antara remaja dengan ibu berstatus orang tua tunggal. 

Hubungan dan komunikasi yang baik antara remaja dengan ibu berstatus orang tua tunggal ini kemudian memunculkan serta menambah kedekatan yang terjalin antara keduanya. Adanya kedekatan yang terjalin antara orang tua dengan remaja membuatnya nyaman untuk melakukan keterbukaan diri. Keterbukaan diri dalam penelitian ini didasarkan pada kedalaman keterbukaan diri dengan empat indikator yaitu klise, fakta, opini, dan perasaan. Namun, terdapat perbedaan keterbukaan diri dari masing-masing individu. Perbedaan tersebut dipengaruhi oleh perbedaan jenis kelamin. Berdasarkan hasil wawancara, ditemukan bahwa informan perempuan terbuka kepada ibu berstatus orang tua tunggal dalam segala tahapan mulai dari klise, fakta, opini hingga perasaan. Sementara itu, informan laki-laki cenderung memikirkan resiko yang akan ditanggung setelah melakukan keterbukaan diri. Informan laki-laki terbuka pada tahap klise dan opini tetapi cenderung menyembunyikan suatu informasi pada tahap fakta dan perasaan. Perbedaan tersebut juga dipengaruhi oleh tipe pembicaraan yang disukai oleh masing-masing individu. Perempuan cenderung menyukai pembicaraan yang berkaitan dengan informasi pribadi sehingga lebih mudah untuk menyampaikan perasaannya sedangkan laki-laki lebih menyukai pembicaraan yang santai seperti bercerita dan bercanda. Keterbukaan diri antara anak kepada orang tua terkait perilaku seksual akan menumbuhkan kepercayaan antara orang tua kepada anak serta mempererat tali kasih sayang diantara keduanya. Sehingga keterbukaan diri terkait perilaku seksual yang dilakukan oleh anak kepada orang tua sangat penting dilakukan dalam komunikasi keluarga.

Peneliti menyadari bahwa dalam penelitian ini masih terdapat banyak kekurangan sehingga peneliti berharap selanjutnya akan ada penelitian-penelitian yang dapat menyempurkan kekurangan dari penelitian ini serta dapat mengembangkan temuan-temuan yang ada dalam penelitian ini. Diharapkan pada penelitian selanjutnya ruang lingkup penelitian dapat dikembangkan lagi seperti pada media sosial ataupun lingkungan pertemanan. Selain itu penelitian selanjutnya mungkin dapat ditambahkan variabel seperti budaya dan agama. 
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